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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Modal Usaha dan Perilaku Kewirausahaan
terhadap Laba Usaha Pedagang Kaki Lima di Kawasan Lapangan Pancasila Kota Palopo. Adapun
yang menjadi subyek penelitian ini adalah pedagang kaki lima di kawasan Lapangan Pancasila Kota
Palopo. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari responden
yang mengisi kuesioner yang dibagikan melalui media online (google form). Sampel dalam penelitian
ini sebanyak 60 responden yang dihitung dengan menggunakan rumus slovin. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini uji instrument penelitian, uji asumsi klasik, analisis regresi linear
berganda dan uji hipotesis menggunakan aplikasi SPSS versi 17. Berdasarkan hasil analisis data
diketahui bahwa: 1) Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara modal usaha terhadap laba usaha
dengan perolehan nilai thiyng > tube (2,694 > 2,014). 2) Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
perilaku kewirausahaan terhadap laba usaha dengan perolehan nilai thiwng > tubel (2,800 > 2,014). 3)
Terdapat pengaruh signifikan antara modal usaha dan perilaku kewirausahaan terhadap laba usaha
dengan perolehan nilai fyiung > fiavel (14,933 > 3,20). Koefisien determinasi (Rz) pada adjusted R?
sebesar 0,399 yang berarti laba usaha mampu dijelaskan oleh variabel independen sebesar 39,9%
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.

Kata Kunci: Modal Usaha, Perilaku Kewirausahaan dan Laba Usaha.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of business capital and entrepreneurial behavior on the
business profits of street vendors in the Pancasila area, Palopo City. As for the subjects of this study
are street vendors in the Pancasila Field area, Palopo City. The data used in this study are primary
data obtained from respondents by filling out questionnaires distributed through online media (google
form). The samples in this study were 60 respondents who were calculated using the Slovin formula.
The data analysis used in this study is a research instrument test, classical assumption test, multiple
linear regression analysis and hypothesis testing using the SPSS version 17 application. Based on the
results of data analysis, it is known that: 1) There is a positive and significant effect between business
capital on operating income and earnings. t.oun > tupe (2,694 > 2,014). 2) There is a positive and
significant influence between entrepreneurial behavior on operating income with the acquisition of
teount > tupe (2.800 > 2.014). 3) There is a significant influence between business capital and
entrepreneurial behavior on operating income with the acquisition of feoun > fravie (14,933 > 3.20).
The coefficient of determination (R°) on the adjusted R’ is 0.399, which means that operating income
can be explained by the independent variable, the remaining 39,9% is influenced by other variables
outside of this study.

Key Words: business capital, entrepreneurial behavior and business profits.

PENDAHULUAN baik diikuti dengan tingginya persentasi
Kewirausahaan menjadi pusat perhatian dalam jumlah  wirausaha. =~ Wirausaha  adalah
perckonomian suatu bangsa. Casson et. al seseorang atau sekelompok orang yang
(2006) dalam Zainura (2016), menyatakan mampu  mengorganisasikan  faktor-faktor
bahwa kewirausahaan dan pertumbuhan produksi, seperti sumber daya alam, tenaga
ekonomi memiliki pengaruh yang erat dan kerja, modal, dan keahlian dengan tujuan

positif dimana pertumbuhan ekonomi yang



memproduksi barang dan jasa (Suryana,
2014).

Modal usaha adalah titik kunci dari
setiap usaha, modal yang besar akan
berpengaruh terhadap besarnya variasi produk.
Tersedianya variasi produk dalam jumlah yang
cukup, berkesinambungan dan harga yang
dapat dijangkau akan memperlancar dalam
berproduksi yang pada gilirannnya akan
meningkatkan hasil penjualan dan dapat
meningkatkan jumlah laba usaha yang didapat
oleh para pengusaha (Nasution, 2018). Modal
usaha dapat berasal dari diri sendiri maupun
pinjaman dari pihak yang lain.

Menurut Marthon (2007), modal sudah
dianggap sebagai faktor yang independen dan
mempunyai peran sendiri bagi produksi.
Selain modal usaha, faktor lain yang dapat
mempengaruhi laba usaha adalah perilaku
kewirausahaan. Persaingan usaha yang timbul
saat ini juga turut menuntut para pengusaha
untuk lebih cerdas dalam menyikapinya.
Sebagai reaksi atas tuntutan lingkungan
tersebut, para pelaku usaha perlu melakukan
interaksi dengan lingkungan sebagai bentuk
manifestasi bahwa mereka memiliki daya
tanggap terhadap lingkungan yang
berpengaruh terhadap kehidupan mereka.
Reaksi inilah yang dikenal dengan istilah
perilaku, yaitu reaksi manusia dalam
menanggapi suatu objek atau peristiwa
(Tanjung, 2018). Kewirausahaan mempelajari
tentang nilai, kemampuan dalam berkreasi dan

berinovasi dengan tujuan untuk memperoleh
keuntungan (Suryana, 2014). Untuk tujuan
tersebut, diperlukan suatu perilaku yang
didalamnya mengandung kompetensi yang
dibutuhkan untuk keberhasilan usaha dengan
kemampuan memanfaatkan peluang usaha dan
kesanggupan mengambil resiko (Tanjung,
2018).  Perilaku tersebut menjadi modal
mendasar yang harus dimiliki sebagai ruh bagi
wirausaha untuk menjalankan kegiatan
usahanya secara baik dan benar.

Menurut Novita dan Salam (2016),
dalam  Islam  diperbolehkan  seseorang
mengambil keuntungan dari usahanya namun
tetap dalam aturan Islam. Hal ini seperti, tidak
menggunakan label halal pada produk yang
haram, menyempurnakan timbangan dan
takaran, serta pencegahan dari nilai tukar dari
suatu barang yang tidak wajar. Konsep laba
dalam Islam, secara teoritis dan realita tidak
hanya berasaskan pada logika semata-mata,
akan tetapi juga berasaskan pada nilai-nilai
moral dan etika serta tetap berpedoman kepada
petunjuk-petunjuk dari Allah SWT (Fachrudin,
2018).

Sektor perdagangan merupakan salah
satu sektor yang memiliki pengaruh besar
terhadap perekonomian Kota Palopo. Hal
ini terlihat ditandai dengan perkembangan
sarana usaha perdagangan di Kota Palopo,
perkembangan tersebut dapat dilihat pada
gambar 1 di bawah ini:

Gambar 1 Perkembangan sarana usaha perdagangan di Kota Palopo, 2016-2018
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Sumber: Kota Palopo dalam Angka, 2019

Berdasarkan gambar 1.1 diatas terlihat
perkembangan sarana perdagangan di Kota
Palopo yang cukup mengalami perkembangan
dari tahun ke tahun. Data dari dinas
perdagangan Kota Palopo, pada tahun 2018
terdapat sebanyak 322 pedagang besar, 735
pedagang menengah, dan 8.340 pedagang

kecil. Sektor perdagangan terbagi menjadi dua
jenis, yaitu sektor perdagangan formal
meliputi perdagangan yang dibangun oleh
BUMD, BUMN, BUMS dan Koperasi
sedangkan sektor perdagangan informal
meliputi petani yang mengolah lahan dan
mengolahnya sendiri, pekerja lepas, pedagang



warung kecil, pedagang keliling, pedagang
asongan, pedagang musiman dan pedagang
kaki lima. Salah satu sektor informal dalam
bidang perdagangan yang menjadi fenomena
di perkotaan termasuk di Kota Palopo saat ini
adalah pedagang kaki lima. Istilah pedagang
kaki lima berasal dari orang yang berdagang
menggelarkan barang dagangannya, mereka
cukup menyediakan tempat darurat, seperti
bangku- bangku yang biasanya berkaki empat,
ditambah dengan sepasang kaki pedagangnya
sehingga sehingga berjumlah lima, maka
timbullah julukan pedagang kaki lima. yang
(Suparyanto, 2013). Salah satu lokasi di Kota

Palopo menjadi tempat bagi pedagang kaki
lima (PKL) dalam menjajakan barang
dagangannya yaitu di Lapangan Pancasila
Kota Palopo.

Keindahan lapangan Pancasila Kota
Palopo menjadi berkah bagi ratusan warga
Palopo. Berdasarkan data dari Dinas
Perdagangan tahun 2019, tercatat ada 152
pedagang kaki Lima yang menggantungkan
hidup diemperan lapangan. Adapun jenis
produk dagangan pedagang kaki lima di
sekitaran Lapangan Pancasila dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 1 Data Pedagang Kaki Lima Berdasarkan Produk Yang Dijual

Jenis Dagangan Jumlah Pedagang
Pedagang Makanan 48
Pedagang Minuman 66
Pedagang Campuran 12
Pedagang Mainan Anak-anak 25
Laundry Sepatu 1

Total 152

Sumber: Dinas Perdagangan Kota Palopo, 2019

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa
dari 152 pedagang terdapat 66 pedagang
minuman serta 48 pedagang makanan dan
sisanya adalah pedagang campuran, mainan
anak-anak dan laundry sepatu. Besarnya
jumlah pedagang kaki lima yang berjualan,
tentunya semakin memperketat tingkat
persaingan sehingga dapat mempengaruhi
tingkat laba yang akan diperoleh. Keberhasilan
pedagang kaki lima untuk memperoleh tingkat
laba yang optimal diduga dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti modal usaha dan
perilaku kewirausahaan.

Hal ini menjadikan peneliti tertarik
untuk mengetahui bagaimana pengaruh modal
usaha dan perilaku kewirausahaan terhadap
laba usaha pedagang kaki lima. Berdasarkan
uraian tersebut maka yang menjadi perumusan
masalah dan tujuan dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui:

1. Bagaimanakah pengaruh modal usaha
terhadap laba usaha pedagang kaki lima
(PKL) di kawasan Lapangan Pancasila
Kota Palopo?

2. Bagaimanakah  pengaruh  perilaku
kewirausahaan terhadap laba usaha
pedagang kaki lima (PKL) di kawasan
Lapangan Pancasila Kota Palopo?

3. Bagaimanakah pengaruh modal usaha dan
perilaku kewirausahaan terhadap laba usaha

pedagang kaki lima (PKL) di kawasan
Lapangan Pancasila Kota Palopo?

TINJAUAN PUSTAKA

Modal Usaha

Menurut Zimmerer, et. al. (2009), modal
adalah segala bentuk kekayaan yang
digunakan untuk memproduksi kekayaan yang
lebih banyak lagi untuk perusahaan. Modal
merupakan berbagai bentuk kekayaan yang
memberikan penghasilan kepada pemiliknya
atau suatu kekayaan yang dapat menghasilkan
suatu hasil yang akan digunakan untuk
menghasilkan kekayaan lain (Djakfar, 2012).
Menurut Suharyadi, et. al (2011), pada
dasarnya dalam menjalankan sebuah usaha
terdapat tiga jenis modal yang diperlukan,
yaitu modal investasi awal, modal kerja dan
modal operasional.

Perilaku Kewirausahaan

Perilaku diartikan sebagai suatu reaksi
terhadap lingkungannya. Perilaku baru terjadi
apabila ada sesuatu yang diperlukan untuk
menimbulkan reaksi (Notoadmojo, 1997)
dalam (Nasution, 2018). Kewirausahaan
adalah padanan kata dari entrepreneurship
dalam bahasa Inggris, unternehmer dalam
bahasa Jerman, ondernemer dalam bahasa
Belanda. Adapun dalam bahasa Indonesia
diberi nama kewirausahaan. Kata entrepreneur



berasal dari bahasa Perancis, yaitu entreprende
yang berarti petualang, pengambil risiko,
kontraktor, pengusaha (orang yang
mengusahakan suatu pekerjaan tertentu), dan
pencipta yang menjual hasil ciptaannya
(Anwar, 2014). Rahmawati, et. al. (2016)
menyatakan bahwa kewirausahaan adalah
suatu disiplin ilmu yang mempelajari tentang
nilai, kemampuan dan perilaku seseorang
dalam menghadapi tantangan hidup untuk
memperoleh peluang, dengan berbagai risiko
yang mungkin dihadapinya.

Laba Usaha

Menurut Harahap (2008), laba adalah
kelebihan antara penghasilan dan biaya.
Penghasilan adalah kenaikan aktiva atau
penurunan aktiva atau penurunan kewajiban
akibat penjualan barang atau jasa perusahaan.
Sementara itu, biaya adalah penurunan aktiva
atau kenaikan kewajiban akibat aktivitas
produksi (Pembelian, penjualan barang atau
jasa perusahaan). Menurut Hadi dan Hastuti
(2011), laba adalah selisih antara harga
penjualan dan harga pembelian atau biaya
produksi dan laba juga dapat diartikan sebagai
keuntungan dari penjualan produk yang
diperoleh dengan cara menjual barang lebih
tinggi daripada pembeliannya. Menurut Sirait
(2017), laba dapat digolongkan menjadi
beberapa jenis, yaitu laba rugi netto (net profit
or loss), Laba Kotor/bruto (gross profit), Laba
Operasi/Usaha (operating income) dan Laba
Rugi Bersih (net income after tax).

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Penelitian ini penelitian ini merupakan
penelitian asosiatif kausal dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat (Sugiyono, 2013).
Pengumpulan data yang dilakukan dengan
menggunakan instrument analisis yang bersifat
statistik.
Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah seluruh pedagang
kaki lima (PKL) yang berdagang di
Sekitaran  lapangan  Pancasila  yang
berjumlah sekitar 152 orang. Pengambilan
sampel menggunakan teknik probability

sampling dengan metode simple random
sampling. Dikatakan simple (sederhana)
karena pengambilan anggota sampel dari
populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam
populasi itu. Setiap anggota populasi
memiliki kesempatan yang sama untuk
dijadikan sampel. Penentuan sampel dalam
penelitian ini dilakukan dengan rumus
slovin Dari hasil perhitungan sampel,
maka dapat diketahui jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu 60
orang Pedagang Kaki Lima (PKL) di
lapangan Pancasila.
Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer. Sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data yang diperoleh dengan mengajukan
kuesioner dan juga pertanyaan yang dipandu
oleh peneliti kepada Pedagang Kaki Lima di
kawasan Lapangan Pancasila Kota Palopo.
Metode Analisis Data

Untuk mendukung hasil penelitian,
digunakan software SPSS Statistic Version 17
untuk menganalisis data penelitian yang
diperoleh. Adapun pengujian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Uji Kualitas Data,
Uji Asumsi Klasik, dan Analisis Regresi
Linear Berganda.

Adapun persamaan model regresi dalam
penelitian ini adalah:

Y=a+b1X1+b2X2+e .......... (1)
Dimana:

Y = Laba Usaha

X, = Modal Usaha

X, = Perilaku Kewirsausahaan

o = Konstanta

b, b, = Koefisien Regresi

e = Koefisien Eror
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil Regresi Linear Berganda

Analisis ini digunakan dan dimaksudkan untuk
mengetahui pengaruh variabel modal usaha
dan perilaku kewirausahaan terdahap laba
usaha pedagang kaki lima di kawasan
Lapangan Pancasila Kota Palopo. Berikut ini
merupakan hasil yang diperoleh dari
pengolahan data menggunakan program SPSS.



Tabel 2 Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.060 3.040 -.020] .984
Modal Usaha 379 141 .358 2.694| .010}
Perilaku Kewirausahaan 435 .155 372 2.800( .007

a. Dependent Variable: Laba Usaha
Sumber: Data Primer yang diolah, 2020

Berdasarkan tabel 2 di atas, terdapat nilai

koefisien regresi dengan melihat hasil pada

tabel coeffients pada kolom unstandardized
pada kolom B. Dalam kolom tersebut terdapat

nilai constant (kostanta) sebesar -0,060

sedangkan nilai koefisien regresi untuk Modal

Usaha (X;) = 0,379, Perilaku Kewirausahaan

(X;) = 0,435. Sehingga persamaan regresi

menjadi:

Y =-0,060+ 0,379 X;+ 0,435 X, + ¢

Model persamaan di atas diinterpretasikan

sebagai berikut:

a. Nilai Konstanta (o) sebesar -0,060, angka
tersebut menunjukkan jika variabel Modal
Usaha (X;) dan Perilaku Kewirausahaan
(X5) konstan atau X = 0, maka variabel laba
usaha (Y) adalah sebesar -0,060.

b. Koefisien regresi variabel Modal Usaha
(X1) sebesar 0,379. Hal ini menjelaskan
bahwa jika Modal Usaha naik satu point
maka Laba Usaha akan mengalami
kenaikan sebesar 0,379.

c. Koefisien regresi  variabel perilaku
kewirausahaan (X,) sebesar 0,435. Hal ini
menjelaskan  bahwa  jika  Perilaku
Kewirausahaan naik satu point maka Laba
Usaha akan mengalami kenaikan sebesar
0,435.

Pengujian Hipotesis

Uji Parsial (Uji t)

Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah

variabel bebas atau Modal Usaha (X;) dan

Perilaku Kewirausahaan (X,) secara parsial

berpengaruh terhadap variabel terikat atau

Laba Usaha (Y).
Tabel 3 Hasil Uji t
Model Coefﬁ};:lents ¢ Sig
1 (Constant) | -.060 -.020 | .984
X 379 2.694 | .010
X, 435 2.800 | .007
a.Dependent Variabel: Y
Tlabel = 25014

Sumber: Data Primer yang diolah, 2020

Berdasarkan tabel 4.14 di atas dapat
dilihat keputusan uji t masing-masing variabel
independen adalah sebagai berikut:

a. Variabel Modal Usaha (X;) menunjukkan
nilai thirng > tiaer (2,694 > 2,014) atau sig <
a (0,010 < 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel modal usaha
berpengaruh terhadap laba usaha pedagang

kaki di kawasan  Lapangan  Pancasila
Kota Palopo.
b. Variabel Perilaku Kewirausahaan (X3)

menunjukkan nilai thune > taber (2,800 >
2,014) atau sig > a (0,007 < 0,05), sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel perilaku
kewirausahaan berpengaruh terhadap laba
usaha pedagang kaki di kawasan Lapangan
Pancasila Kota Palopo.

Uji Simultan (Uji f)

Uji simultan digunakan untuk mengetahui

apakah variabel bebas yang terdapat pada

persamaan secara serentak berpengaruh positif

dan signifikan terhadap nilai variabel terikat.

Tabel 4 Hasil Uji f

Model | Sumof | Df | Mean F Sig
Square Square
Regression | 99.334 | 2| 49.667 | 14.933 |.000
Residual 149.666 | 45 | 3.326
Total 249.000 | 47

a. Predictors: (Constant), Perilaku Kewirausahaan,
Modal Usaha

b. Dependent Variable: Laba Usaha

Sumber: Data Primer yang diolah, 2020

Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa
nilai Fhitung 14, 933 > Fuapa 3,20 atau
dengan taraf signifikansi 0,000 < 0,05,
dengan demikian dapat ditarik kesimpulan
bahwa secara keseluruhan Variabel Modal
Usaha (X)) dan Perilaku Kewirausahaan
(X2) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel Laba Usaha (Y).



Pembahasan
Pengaruh Modal Usaha Terhadap Laba
Usaha

Hasil pengujian hipotesis pertama
menunjukkan bahwa modal usaha berpengaruh
positif dan signifikan terhadap laba usaha
pedagang kaki lima di kawasan Lapangan
Pancasila Kota Palopo. Hal ini menunjukkan
bahwa untuk menghasilkan penambahan laba
usaha yang besar harus diikuti dengan
penambahan modal usaha yang besar pula.

Hal ini sejalan dengan pendapat Case
dan Fair (2007) dalam Aulia (2018) yang
menyatakan bahwa modal usaha yang relatif
besar akan semakin memungkinkan diraihnya
laba yang lebih besar. Modal usaha yang
relatif  besar  tersebut, = memungkinkan
pedagang untuk menambah kuantitas dan
variasi komoditas barang dagangan sehingga
akan mampu meningkatkan laba usaha.
Menurut Idri  (2015), modal merupakan
berbagai bentuk kekayaan yang memberikan
penghasilan kepada pemiliknya. Modal usaha
dan laba wusaha memiliki suatu bentuk
hubungan yang sangat erat. Modal usaha
sangat berpengaruh terhadap tingkat laba yang
diperoleh pedagang (Yuniarti, 2019).

Menurut Inayah, et. al (2014), modal
usaha yang cukup akan mampu memberikan
dampak yang positif dalam peningkatan laba
usaha,  kesejahteraan  pengusaha  dan
masyarakat pada umumnya. Tanpa adanya
modal yang cukup, maka pedagang tidak akan
dapat melakukan kegiatan usaha dengan
maksimal sehingga akan mempengaruhi
tingkat laba usaha yang diperoleh oleh
pedagang kaki lima.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ishora (2015), yang
menyatakan bahwa modal usaha berpengaruh
positif dan signifikan tehadap pendapatan
bersih pedagang kaki lima di Kelurahan
Ngaliyan Semarang. Selain itu penelitian yang
dilakukan oleh Sinurat (2014), menunjukkan
bahwa modal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap laba usaha mikro di pasar
tradisonal Pringgan Medan. Hasil penelitian
ini juga sesuai dengan hasil temuan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Utari dan
Dewi (2014), yang menunjukkan bahwa modal
secara parsial dan simultan berpengaruh
terhadap pendapatan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) di Kawasan Imam Bonjol
Denpasar Barat. Semakin besar modal yang

dikonsumsi maka semakin besar pendapatan
yang diterima oleh UMKM.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian Syahputra dan Permadi. (2017),
yang menyatakan bahwa Pendapatan pedagang
ikan di pasar tradisional kota jambi
dipengaruhi secara signifikan oleh modal
usaha. Hal ini berbeda dan kurang sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Novita
dan Salam (2016), yang menunjukkan bahwa
secara parsial modal usaha tidak berpengaruh
signifikan terhadap laba usaha pedagang
sembako muslim di pasar tradisional Bantul.
Pengaruh Perilaku Kewirausahaan
Terhadap Laba Usaha
Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan
bahwa perilaku kewirausahan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap laba usaha
pedagang kaki lima di kawasan Lapangan
Pancasila Kota Palopo. Semakin baik perilaku
kewirausahaan pedagang kaki lima dalam
menjalankan aktivitas usahanya semakin baik
pula peningkatan laba yang diperoleh.

Kewirausahaan ~ merupakan suatu
kemampuan yang diwujudkan dalam perilaku
yang dijadikan dasar, sumber daya, tenaga
penggerak, tujuan, siasat dan kiat dalam
menghadapi tantangan hidup (Idri, 2015).
Menurut Suryana (2014), keberhasilan usaha
seorang wirausaha ditentukan olah perilaku
kewirausahaannya. = Wirausahawan  yang
mempunyai dan mampu menerapkan jiwa
perilaku  kewirausahaan akan  mampu
memberikan peranan yang cukup pada kinerja
usaha yang dijalaninya (Ekaputri dan
Sudarwanto, 2017).

Menurut Zainura, et. al (2016), kinerja
usaha sangat tergantung pada tindakan
(perilaku) yang diambil oleh pengusaha dan
kondisi internal pribadi yang berpengaruh
terhadap keputusan bisnis. Perilaku
kewirausahaan para pedagang kaki lima di
Kawasan Lapangan Pancasila Kota Palopo
berupa pelayanan yang baik, percaya diri,
kreatif dan inovatif, berorientasi pada tugas
dan hasil serta berani mengambil resiko
sehingga mampu meningkatkan kesadaran dan
orientasi  kewirausahaan yang tangguh
terhadap kemajuan usaha sehingga mampu
meningkatkan laba bagi pedagang kaki lima.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Masyikuri dan Soesatyo
(2014), yang menyatakan bahwa perilaku
kewirausahaan  berpengaruh  positif dan
signifikan tehadap keberhasilan usaha pada



UKM pengrajin songkok di Kecamatan
Bungah  Kabupaten  Gresik. Perilaku
kewirausahaan sangat dibutuhkan dalam
mengembangkan usaha dan menjalankan
usaha dengan baik untuk mencapai tujuan dari
usaha yakni keberhasilan usaha. Para
pengusaha songkok memiliki kemampuan
inovatif yang baik dan selalu optimis
memandang masa depan untuk mencapai
keberhasilan usahanya. Keuntungannya harga
songkok yang diperoleh pun selalu mengalami
kenaikan yang cukup signifikan dan hampir
tidak pernah turun. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Nursiah, et. al  (2015),
menunjukkan bahwa perilaku kewirausahaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja usaha.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian Rahmat (2020), dimana hasil
temuan dalam penelitiannya menunjukkan
bahwa perilaku kewirausahaan secara parsial
berpengaruh terhadap perkembangan usaha
(para pelaku sektor informal di pasar talaga
kabupaten majalengka). Hasil penelitian ini
juga sejalan dengan penelitian Rante (2010),
dalam penelitiannya menyatakan bahwa
Perilaku  kewirausahaan  telah  mampu
memberikan dukungan yang berarti guna
mentransformasi budaya etnik Papua untuk
dapat meningkatkan kinerja usaha.

Pengaruh Modal Usaha dan Perilaku
Kewirausahaan terhadap Laba Usaha

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan
bahwa modal usaha dan perilaku kewirausahan
secara simultan berpengaruh  signifikan
terhadap laba usaha pedagang kaki lima di
kawasan Lapangan Pancasila Kota Palopo.

Hasil penelitian ini dapat diartikan
bahwa kedua variabel tersebut yaitu modal
usaha dan perilaku kewirausahaan secara
bersama-sama berpengaruh terhadap laba
usaha, dalam arti besar kecilnya nilai
signifikan modal usaha dan perilaku
kewirausahaan akan berpengaruh terhadap
naik turunnya tingkat laba usaha pedagang
kaki lima. Hasil Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nasution
(2018), yang menyatakan bahwa modal usaha
dan perilaku kewirausahaan berpengaruh
signifikan terhadap variabel laba usaha mikro
di Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli
Serdang.

Penelitian yang dilakukan oleh Arliani,
et. al (2019), juga menunjukkan bahwa

Terdapat pengaruh postif dan signifikan antara
perilaku pelaku usaha dan modal usaha
terhadap keberhasilan UMKM di Desa Tukad
Sumaga Kecamatan Gerokgak Kabupaten
Buleleng. Selain itu, penelitian yang dilakukan
oleh Rahmat dan Iskandar (2018),
menunjukkan bahwa modal kerja dan perilaku
kewirausahaan memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap perkembangan usaha
sektor informal di Pasar Baru Kuningan yang
diukur dengan besar laba yang diperoleh.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1. Modal Usaha secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap laba usaha
pedagang kaki lima (PKL) di kawasan
Lapangan Pancasila Kota Palopo. Hal ini
dibuktikan dengan melihat hasil dari thiung >
tabel (2,694 > 2,014) dengan koefisien
regresi yang mempunyai nilai positif
sebesar 0,379. Hal ini berarti bahwa untuk
menghasilkan penambahan laba usaha yang
besar harus diikuti dengan penambahan
modal usaha yang besar pula.

2. Perilaku Kewirausahaan secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
laba usaha pedagang kaki lima(PKL) di
kawasan Lapangan Pancasila Kota Palopo.
Hal ini dibuktikan dengan melihat hasil dari
thitng > taber (2,800 > 2,014) dengan
koefisien regresi yang mempunyai nilai
positif sebesar 0,435. Hal ini berarti
Semakin baik perilaku kewirausahaan
pedagang kaki lima dalam menjalankan
aktivitas usahanya semakin baik pula
peningkatan laba yang diperoleh.

3. Modal Usaha dan Perilaku Kewirausahaan
secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Laba Usaha pedagang
kaki lima (PKL) di kawasan Lapangan
Pancasila Kota Palopo. Hal ini dibuktikan
dengan melihat hasil dari Friune > Fiabel
(14,933 > 3,20). Hal ini berarti besar
kecilnya nilai signifikan modal usaha dan
perilaku kewiraushaan akan berpengaruh
terhadap naik turunnya laba usaha
pedagang kaki lima.

Saran

Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta

beberapa kesimpulan pada penelitian ini,

adapun saran yang dapat diberikan melalui
hasil penelitian ini yaitu:



1. Modal usaha merupakan salah satu faktor
yang cukup penting dalam meningkatkan
laba usaha. Oleh karena itu, pedagang
kaki lima (PKL) di kawasan Lapangan
Pancasila Kota Palopo harus memiliki
modal usaha yang cukup dalam
menjalankan kegiatan usaha.

2. Pedagang kaki lima (PKL) yang ada di
kawasan Lapangan Pancasila Kota Palopo
harus senantiasa memberikan pelayanan
yang baik kepada pelanggan, selalu
percaya diri, selalu berfikir kreatif dan
inovatif, berorientasi pada tugas dan hasil
serta berani mengambil resiko agar dapat
mempertahankan usaha yang dimilkinya
saat ini.

3. Bagi peneliti selanjutnya, masih ada
beberapa faktor yang diduga dapat
mempengaruhi laba usaha pedagang kaki
lima namun belum dimasukkan oleh
peneliti, oleh karena itu disarankan bagi
peneliti  selanjutnya untuk menambah
variabel lain.
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